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ABSTRACT 

Maize is the second main food commodity in the Indonesian economic system. The self-sufficiency was achieved 
in 2017, however the nation's corn production to decrease and import value in 2018 and 2019 increased by 
60.98% and 25.49% or about 1.15 million tons and 293,210 tons. The projection of cornproduction until 2024 
will increase by about 24.04 - 24.98 million tonsof dry peel with a growth rate of about 2.05%. The development 
of maize in the tidal swampland by the extensification of the planting area is very possible, particularly on the C, 
C/D, and D overflow type land that is about 3.36 million hectares wide. According to the growth rate, the planting 
area increasedby about 75,000 ha would contribute about 396.750 tons/year to the nation's pro duction. One of 
the planting methods that could be applied for maize plants to increase productivity and corn production is the 
Zig-Zag System. The zig-zag system could increase plant population by around 60-80% and yield 30-40% per 
hectare. The development of hybrid variety with the Zig-Zag system by the 75 x 25 x 12.5 cm spacing 100-hectare 
wides in the acid sulfate land conducted in  South Kalimantan, could be increasing the corn productivity achieved 
14 ton/ha dry peel with 15% water content. The development of maize with planting methods the zig-zag systems 
in the tidal swampland very prospectively to supporting an increase of nation corn production. 

Keywords:  Maize,  Productivity, Tidal swampland, Zig-zag systems.  

ABSTRAK 

Jagung salah satu komoditas pangan strategis kedua pada sistem perekonomian nasional di Indonesia. 
Swasembada jagung sudah dicapai pada tahun 2017, tetapi faktor produksi jagung nasional menurun dan 
volume impor jagung pada tahun 2018 dan 2019 meningkat menjadi 60,98% dan 25,49% atau sebesar 1,15 juta 
ton dan 293.210 ton. Proyeksi produksi jagung nasional pada tahun 2024 akan meningkat 24,04 - 24,98 juta ton 
pipilan kering dengan laju pertumbuhan sekitar 2,05%. Pengembangan jagung di lahan rawa pasang surut 
melalui perluasan areal sangat prospektif, khususnya pada lahan  tipe luapan C dan C/D  yang luasnya sekitar 
3,66 juta ha. Sesuai laju pertumbuhan maka pertambahan luas areal tanam jagung sekitar 75.000 ha dan akan 
memberi kontribusi terhadap produksi nasional sebesar 396.750 ton per tahun. Salah satu metoda tanam yang 
dapat diterapkan meningkatkan produktivitas dan produksi jagung adalah sistem zig-Zag. Sistem tanam zig-zag 
meningkatkan populasi tanam sekitar 60-80% dan meningkatkan hasil jagung 30-40%. Pengembangan jagung 
hibrida sistem zig-zag dengan jarak tanam 75 x 25 x 12,5 cm di lahan sulfat masam seluas 100 ha sudah 
dilaksanakan di Kalimantan Selatan, dapat meningkatkan produktivitas jagung 14 ton/ha pipilan kering dengan 
kadar air 15%. Pengembangan tanaman jagung dengan metoda tanam sistem zig-zag di lahan pasang surut 
sangat prospektif untuk mendukung peningkatan produksi jagung nasional. 

Kata kunci: Jagung, Lahan rawa pasang surut, Produktivitas, Sistem zig-zag.
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1. Pendahuluan 

Jagung (Zea mays L) salah satu komoditas 
pangan strategis kedua yang memiliki nilai ekonomi 
pada sistem perekonomian nasional di Indonesia. 
Jagung merupakan sumber karbohidrat kedua 
setelah padi sehingga jagung termasuk komoditas 
tanaman pangan yang memiliki nilai penting (Astuti 
et al., 2022). Produktivitas dan produksi jagung 
nasional sangat fluktuatif selama periode tahun 
2016 – 2020, namun jagung terus ditingkatkan 
untuk memenuhi kebutuhan jagung nasional. Upaya 
menuju swasembada jagung nasional tetap 
digaungkan sejak Kabinet Indonesia Maju, dan 
sudah dicapai pada tahun 2017 akan tetapi 
disebabkan oleh banyak faktor sehingga 
swasembada jagung masih belum tercapai secara 
berkelanjutan (Komalasari, 2021).  Akibatnya, pada 
tahun 2018 dan 2019 volume impor jagung 
meningkat menjadi 60,98% dan 25,49% atau 
sebesar 1,15 juta ton dan 293.210 ton, bahkan 
tahun 2020 impor jagung mencapai 724.210 ton 
(Muliany, 2020). Meskipun demikian, Kementerian 
Pertanian RI berkeyakinan dan menargetkan 
swasembada jagung nasional dapat dicapai pada 
tahun 2023 (Rizky, 2023), dan produksi jagung 
nasional akan meningkat berkisar 24,04 – 24,98 
juta ton pipilan kering sejalan laju pertumbuhan 
sekitar 2,05% dan pada tahun 2024 produksi 
jagung akan meningkat sekitar 18,75% (Muliany, 
2020). 

Penggunaan jagung di Indonesia sangat luas dan 
beragam diantaranya sebagai bahan baku berbagai 
industri olahan: pakan ternak, produk makanan 
ringan (snackfood), minyak goreng, pelapis kertas, 
farmasi dan berbagai produk industri yang berbasis 
jagung lainnya. Kebutuhan jagung pipilan kering 
untuk konsumsi, pakan ternak dan industri olahan 
mencapai 14,37 juta ton per tahun (Catriana & 
Sukmana, 2021; Santoso, 2014). Lebih 55% dari 
total produksi jagung nasional digunakan untuk 
pakan ternak, sekitar 30% untuk keperluan 
konsumsi dan selebihnya untuk kebutuhan bahan 
baku industri olahan berbahan baku jagung dan 
untuk keperluan bibit (Muliany, 2020).  

Polemik terkait produktivitas dan produksi 
jagung nasional masih menjadi bahan pembicaraan 
baik di kalangan eksekutif maupun di kalangan 
legislatif. Isu impor jagung masih menjadi masalah 
berkaitan dengan pengadaan jagung untuk 
kebutuhan nasional. Selama periode tahun 2016-
2020 pemenuhan kebutuhan  jagung nasional 
masih tergantung pada impor dimana nilai IDR 
(Import Dependency Ratio) atau nilai 
ketergantungan dengan impor sebesar 1,76%-
4,61% (Komalasari, 2021). 

Upaya untuk meningkatkan produktivitas dan 
produksi jagung nasional tetap menjadi agenda 
utama dalam pembangunan pertanian menuju 
swasembada jagung nasional dan melepaskan 
ketergantungan dengan impor. Dilain pihak, upaya 
peningkatan produksi jagung terkendala dengan 
penyediaan lahan. Lahan sawah di Jawa yang sering 
digunakan untuk areal tanam jagung sudah banyak 
yang beralih fungsi menjadi pemukiman (Mulyani 
et al., 2016), sementara lahan kering diluar Jawa 
peruntukannya lebih banyak untuk lahan 
perkebunan. Oleh karena itu  pertanaman jagung 
tidak dapat hanya mengandalkan lahan kering 
maupun lahan sawah irigasi, melainkan 
pengembangannya diarahkan kepada pemanfaatan 
lahan rawa pasang surut yang cukup potensial 
untuk perluasan areal tanam (Imanudin et al., 2020; 
Sulaeman & Simatupang, 2020) 

Upaya untuk meningkatkan produktivitas dan 
produksi jagung diperlukan inovasi teknologi yang 
efektif dan efisien. Salah satu teknologi yang dapat 
diterapkan untuk pengembangan jagung adalah 
dengan cara memperbaiki metoda tanam jagung 
dengan sistem Zig-Zag. Metoda tanam jagung sistem 
Zig-Zag adalah salah satu teknologi untuk 
meningkatkan populasi tanam jagung persatuan 
luas, meningkatkan produktivitas dan produksi 
jagung serta mendukung peningkatan produksi 
jagung nasional (Listianingsih, 2019; Slameto, 
2022).  

Tulisan bertujuan untuk menginformasikan 
metoda tanam jagung sistem Zig-Zag yang 
merupakan salah satu inovasi teknologi budidaya 
jagung yang dapat diterapkan dalam rangka 
pemgembangan tanaman jagung sebagai upaya 
untuk mendukung peningkatan produktivitas dan 
produksi jagung nasional di lahan rawa pasang 
surut. 

2. Lahan Rawa Pasang Surut 

2.1.  Karakteristik Lahan  

Lahan rawa pasang surut merupakan salah satu 
tipologi lahan basah, dimana keadaan 
hidrotopografinya baik langsung maupun tidak 
langsung dipengaruhi oleh pasang surutnya air laut, 
dibagi atas : (1) lahan pasang surut langsung (direct 
tidal swamp) dan (2) lahan pasang surut tidak 
langsung (indirect tidal swamp) (Subagyo, 2006; 
Widjaja-Adhi et al., 1992), yang dibentuk oleh dua 
jenis tanah yaitu tanah mineral dan tanah 
organik/gambut (Maas, 2013; Subagyo, 2006). 
Berdasarkan tipologinya, lahan dibedakan atas: 
lahan potensial, lahan sulfat masam, lahan 
gambut/bergambut dan salin (Nursyamsi et al., 
2014). 
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Karakteristik kimia dan fisika tanah rawa pasang 
surut berdasarkan tipologi lahannya  disajikan pada 
Tabel 1. Secara umum, lahan tipe luapan C, C/D dan 
D kondisinya masam sampai sangat masam, dan 
kesuburan tanahnya sangat rendah. Pada lahan 
sulfat masam dijumpai lapisan sulfida/pirit (FeS2), 
sumber masalah apabila teroksidasi (Mubekti, 
2010; Suwanda & Noor, 2014). Upaya perbaikan 

kualitas dan produktivitas lahan dapat dilakukan 
melalui ameliorasi dan pemupukan (Gazali & 
Fathurrahman, 2019; Suriadikarta, 2012). Lahan 
rawa pasang surut baik secara fisiko-kimia 
tanahnya dan sosial ekonomi cukup layak untuk 
perluasan areal dan pengembangan tanaman 
jagung (Rina, 2013; Subagio et al., 2015). 

2.2.  Kesesuaian Lahan untuk Jagung 

Tanaman jagung menghendaki lahan yang tidak 
tergenang karena tanaman jagung tidak tahan 
terhadap genangan air. Sesuai dengan kondisi 
hidrotopografi lahannya, maka pengembangan 
jagung diarahkan pada lahan tipe luapan C, C/D dan 
D (Jastra, 2015; Simatupang & Hayati, 2019), 
meskipun kawasan lahan ini masih dijumpai 
keterbatasannya terkait dengan suplai air 
(Imanudin et al., 2020). Lahan tipe luapan C, C/D 
dan D topografinya relatif lebih tinggi sehingga  
terhindar dari pengaruh langsung pasang surutnya 
air laut, genangan air hanya terjadi dimusim 
penghujan disebabkan permukaan air naik 
(Cahyana et al., 2020; Nursyamsi et al., 2014). Pada 
tipologi lahan yang sama masih terdapat perbedaan 
status airnya (Imanudin et al., 2017), dan 
keragaman status air ini akan berpengaruh 
terhadap proses fisik, biologi dan kimia tanah dan 
pertumbuhan tanaman jagung (Imanudin et al., 
2020).  

Pada lahan rawa pasang surut ini ditemukan 
beberapa faktor pembatas sehingga lahan ini 
termasuk dalam kelas kesesuaian lahan sesuai 
bersyarat (S3) untuk semua komoditas tanaman 
pangan (Maas, 2013; Noor, 2010; Subagyo, 2006). 
Meskipun demikian jagung dapat dibudidayakan 

dengan cara meniadakan faktor pembatas melalui 
penerapan inovasi teknologi untuk mendapatkan 
hasil yang tinggi (Simatupang et al., 2017; 
Simatupang & Hayati, 2019). Menurut Subagio et al., 
(2015) lahan sulfat masam sangat prospektif dan 
cukup sesuai untuk pengembangan tanaman 
jagung. Pertanaman jagung di Barito Kuala, 
Kalimantan Selatan, mencapai luas 2.020 ha dengan 
potensi pengembangan hingga 156.344 ha (Arianto, 
2019; Mubekti, 2010). Komoditas jagung di 
Sumatera juga telah dikembangkan (Bardono, 
2021).  

2.3. Potensi dan Sebaran Lahan yang sesuai 

Luas rawa pasang surut di Indonesia mencapai 
20,1 juta hektar dijumpai di pulau Sumatera, 
Kalimantan, Sulawesi dan Papua.  Berdasarkan luas 
lahannya, yang potensial untuk pengembangan 
komoditas tanaman pangan antara lain: (1) lahan 
potensial 2,07 juta ha, (2) lahan sulfat masam 6,72 
juta ha, (3) lahan gambut 10,89 juta ha, dan (4) 
lahan salin 0,44 juta ha (Ritung, 2011). 
Perkembangan terakhir dilaporkan bahwa luas 
lahan rawa pasang surut meliputi tanah mineral 
seluas 9.886.734 ha dan tanah gambut 1.792.255 
ha, di pulau Jawa dan Maluku sekitar 338.558 
hektar (BBSDLP, 2020; Nursyamsi et al., 2014).   

Tabel 1. Karakteristik kimia dan fisik tanah lahan rawa pasang surut berdasarkan tipe luapan. 

Sifat kimia dan fisik tanah Tipe Luapan Lahan 
A B C C/D 

pH  5,31 3,94 3,70-3,69 3,46-4,74 
C-Organik (%) 4,55 9,75 7,10-7,50 4,0-6,97 

N-total (%) 0,20 0,59 0,27-0,48 0,12-0,21 
P2O5 tersedia (ppm) 25,3 - 0,12-0,21 1,57 

EC (uS/cm) 561,5 172,0 301,0 40,0 
Kation dapat dipertukarkan 

K (cmol/kg) 0,70 0,40 0,32 2,04 
Na (cmol/kg) 4,65 0,15 0,39 2,76 
Al (cmol/kg) 0,60 7,50 13,25 5,21 

Kejenuhan basa (%) 81 26 - 4,40-28,78 
Tekstur tanah 

Liat (%) 56 36 56 54 
Debu (%) 43 61 43 45 
Pasir (%) 1 3 1 1 

Sumber; Susilawati et al. (2016) 
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Lahan rawa pasang surut tipe luapan B, C, C/D 
dan D yang sangat prospektif untuk pengembangan 
komoditas jagung mendukung upaya peningkatan 
produksi jagung nasional ditemukan di beberapa 
daerah. Luas lahan rawa pasang surut di pulau 
Kalimantan (Kalsel, Kalteng, Kalbar dan Kaltim) 
sekitar 492.192 ha.  Pulau Sumatera (Riau, Jambi, 
Sumatera selatan dan Lampung) memiliki luas 
sekitar  3.703.305 ha, dan Kabupaten Marauke 
Papua luasnya sekitar 2.286.358 ha (Cahyana et al., 
2017),  data sebaran luas lahannya sesuai tipologi 
lahan disajikan pada Tabel 2. Lahan rawa yang 
sangat potensial tersebut masih belum 
dimanfaatkan untuk pertanian (Sudana, 2005; 
Suwanda & Noor, 2014). 

Tabel 2. Luas (ha) dan sebaran lahan rawa pasang 
surut tipe luapan B, C, C/D danD di 
Indonesia 

Pulau Tipologi lahan dan 
luas (ha) 

Sumber data 

B C, C/D 
dan D 

Kalimantan     445.782     46.410 Cahyana et al., 
2013 Sumatera 1.132.987 2.570.318 

Papua 1.242.391 1.043.967 Cahyana et al., 
2017 

Total 2.420160 3.660.695 - 

3. Budidaya Jagung di Lahan Pasang Surut 

Jagung umumnya ditanam pada lahan kering 
sekitar 79%, lahan sawah tadah hujan dan sawah 
irigasi sekitar 20-30% (Soehendi & Syahri, 2013), 
sedangkan yang ditanam di lahan rawa pasang 
surut yang secara proporsional sekitar 0,34% 
(Astuti et al., 2022). Budidaya jagung kebanyakan 
dilakukan pada tipologi lahan potensial, lahan sulfat 
masam dan lahan gambut dangkal/bergambut 
dengan tipe luapan  C, C/D dan D untuk 
menghindari genangan air (Simatupang & Hayati, 
2019). Lahan sulfat masam menjadi salah satu 
alternatif lahan areal pengembangan tanaman 
jagung (Hanifa et al., 2019).  

Pertanaman jagung dilakukan musim kemarau 
pada bulan April-Juni dengan teknologi 
konvensional (Raihan & Simatupang, 2010). 
Umumnya jagung manis yang  ditanam untuk 
dikonsumsi sebagai makanan selingan dan dijual 
untuk mendapatkan uang (cashflow) mendukung 
ekonomi keluarga (Simatupang & Qomariah, 2015), 
sedangkan jagung bentuk pipilan kering belum 
ditanam petani karena pasarnya masih belum ada 
(Simatupang & Hayati, 2019). Meskipun demikian 
di kawasan lahan rawa pasang surut di Kabupaten 
Barito Kuala (Batola) Kalimantan Selatan jagung 
panen pipilan kering sudah mulai dikembangkan 
karena pasarnya sudah ada dimana hasil panen 

jagung sudah ditampung oleh industri pakan ternak 
(Nadi, 2017). 

3.1. Metoda Tanam Jagung Sistem Konvensional    

Sistem tanam merupakan suatu cara atau 
teknologi untuk melakukan manipulasi areal tanam 
(lahan tanam) dengan tujuan mendapatkan 
populasi tanam yang optimal bagi suatu komoditas, 
termasuk tanaman jagung. Manipulasi areal 
dimaksud adalah suatu cara pengaturan jarak 
tanam jagung untuk mendapatkan populasi tanam 
optimal dan hasil yang tinggi. Populasi tanaman 
jagung yang optimal berkisar 66.600-75.000 
tanaman per hektar untuk jagung komposit. Jarak 
tanam jagung sangat beragam dan bervariasi 
(Asroh et al., 2015), akan berpengaruh terhadap 
kebutuhan benih, produktivitas dan produksi 
(Kantikowati, E. et al., 2022). Populasi optimal 
jagung diperoleh dengan penanaman dua jarak 
tanam (Dibia & Suyarto., 2017), yakni: 
1. Jarak tanam 75 cm x 20 cm, dengan jumlah 

benih 1 biji per lubang, dan  
2. Jarak tanam 75 cm x 40 cm dengan jumlah benih 

2 biji per lubang 
 

Jarak tanam di atas merupakan jarak tanam 
jagung ideal yang direkomendasikan pada Program 
Peningkatan Produksi Pangan Nasional melalui 
kegiatan SL-PTT jagung untuk mendapatkan 
populasi optimun dan hasil maksimal (Raihan & 
Simatupang, 2010). Pengaturan jarak tanam 
penting karena jarak tanam  merupakan  salah satu 
komponen teknologi  (Fiqriansyah et al., 2021). 

3.2. Metoda Tanam Jagung Sistem Zig-Zag    

Jarak tanam berkorelasi langsung dengan jumlah 
populasi tanaman per satuan luas dan jumlah 
kebutuhan benih. Artinya semakin rapat jarak 
tanam maka dibutuhkan jumlah benih yang lebih 
banyak, begitu juga jumlah populasi tanaman akan 
semakin tinggi per satuan luasnya (Simatupang & 
Hayati, 2019; Wang et al., 2019). Budidaya jagung 
dengan jumlah populasi tinggi dan jarak tanam yang 
rapat dapat memberikan produktivitas dan 
produksi jagung lebih tinggi dibandingkan  
budidaya jagung cara konvensional. Hasil penelitian 
dilaporkan bahwa  budidaya jagung dengan metode 
penanaman satu biji per lubang tanam dan jumlah 
populasi tinggi mampu mengurangi jumlah benih 
yang digunakan dan memberikan hasil tinggi, 
meningkatkan efisiensi hasil, dan menghemat biaya 
pemeliharaan dan pemanenan, dan secara 
ekonomis efisien dan menguntungkan (Wang et al., 
2019). 

Salah satu cara untuk meningkatkan jumlah 
populasi per satuan luas adalah dengan melakukan 
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pengaturan tanam, adalah metoda tanam jagung “ 
Sistem Zig-Zag “ (Adriyani, 2020; Simatupang & 
Hayati, 2019). Metoda tanam jagung sistem Zig-Zag 
merupakan teknologi inovatif alternatif untuk 
meningkatkan populasi tanaman per satuan luas, 
dan tidak berdampak negatif terhadap 
pertumbuhan tanaman (Payong, 2020).  Pola tanam 
jagung sistem Zig-Zag memberikan efek terhadap 
laju fotosintesis menjadi lebih efektif sehingga 
produksi hasil fotosintesis optimal.  Selanjutnya, 
pertanaman jagung sistem Zig-Zag diikuti 
pemberian  fosfat alam dapat mendongkrak 
produksi jagung hingga 20 ton/hektar (Sasongko, 
2018). 

Populasi tanaman jagung persatuan luas lahan 
pada sistem tanam Zig-Zag lebih tinggi dibanding 
dengan sistem tanam konvensional. Keunggulan 
teknologi sistem Zig-Zag pada budidaya jagung 
adalah dapat meningkatkan populasi tanaman 
jagung sekitar 60-80% sehingga jumlah populasi 
tanaman mencapai 106.560-119.880 per hektar. 
Populasi tanaman yang tinggi tersebut tidak 
mengganggu terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman jagung tetapi dapat 
meningkatkan produksi jagung sekitar 30-40% 
(Adriyani, 2020; Bardono, 2020; Simatupang & 
Hayati, 2019). Bercocok tanam jagung dengan 
metoda tanam sistem Zig-Zag penerapannya relatif 
mudah dan tidak memerlukan teknologi dan 
keahlian yang khusus, jarak tanamnya ditata 
sedemikian rupa (Adriyani, 2020), yaitu:  

1. Jarak tanam antar baris tanaman 75 cm (baris 
utama/barisan inti),  

2. Jarak tanam dalam baris tanaman ada 2 (dua) 
alternatif antara lain 25 cm atau 35 cm 
tergantung dengan kondisi kesuburan lahannya 
dan tujuan pertanaman, dan  

3. Jarak antar baris inti tanaman jagung dan jarak 
baris Zig-Zag tanaman jagung adalah 12,5 bila 
jarak tanam dalam baris 25 cm dan 17,5 cm bila 
jarak tanam dalam baris 35 cm.  Skematis 
metoda tanam jagung menggunakan sistem Zig-
Zag seperti Gambar 1. 
 

Pengembangan jagung  hibrida Bisi-2 sistem Zig-
Zag dengan jarak tanam 75 x 25 x 12,5 cm sudah 
dilaksanakan di lahan rawa pasang surut sulfat 
masam di Kabupaten Barito Kuala (Batola) Kalsel 
tahun 2018 seluas 100 hektar. Keragaan tanaman 
sangat bagus; tinggi tanamannya mencapai 3 m, 
diameter batangnya besar dan kekar (2-3 cm) serta 
tongkol jagung yang dihasilkan besar (Gambar 2). 
Hasil ubinan pada petak berukuran 2,5 x 2,5 m 
dilaporkan bahwa produktivitas jagung mencapai 
20,33 ton/ha berat tongkol kering panen, setara 
dengan 14 ton/ha pipilan kering pada kadar air 
15% (Balittra, 2018; Simatupang & Hayati, 2019). 
Dari hasil pengembangan ini dapat dimaknai bahwa 
mertoda tanam jagung dengan sistem Zig-Zag 
memberi pengaruh yang baik sebagai upaya 
peningkatan produksi jagung.  
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x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x SR

X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X MR
x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x SR

X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X MR
x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x SR

 

Gambar 1. Sketsa metoda tanam jagung sistem Zig-Zag (MR= Main rows, SR= Secondary rows) 
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4. Perspektif Pengembangan Jagung 

Salah satu metode tanaman jagung yang dinilai 
prospektif untuk meningkatkan produktivitas dan 
produksi jagung adalah dengan cara memperbaiki 
sistem tanam. Sistem tanam zig-zag dapat 
meningkatkan populasi tanam jagung sehingga 
hasilnya juga meningkat.  Secara teknis tanam 
jagung sistem zig-zag mudah dilaksanakan, namun 
karena populasi tanaman meningkat perlu 
diperhatikan dosis pemupukannya (Samsun et al., 
2024). 

Pengembangan jagung dengan metoda tanam 
sistem Zig-Zag di Provinsi Lampung berhasil baik 
(Bardono, 2020), di Kabupaten Barito Kuala Kalsel 
seluas 2.020 ha hasil jagung mencapai 10-16 ton/ha 
pipilan kering (Arianto, 2019). Jagung hibrida Nasa 
29 dan JH 37 ditanam sistem Zig-Zag di lahan rawa 
diikuti pemupukan dilaporkan pertumbuhannya 
sangat baik dan menghasilkan berat tongkol 0,5 kg 
dan hasil mencapai 20 ton/ha (Firman, 2020). 
Berdasarkan hasil pengembangan tersebut 
dimaknai bahwa tanam jagung sistem Zig-Zag dapat 
dijadikan sebagai komponen teknologi pada 
budidaya jagung di lahan rawa. 

Selama periode 2015-2019 luas panen jagung di 
luar pulau Jawa secara nasional dilaporkan 
mencapai 2.403.000 hektar dengan laju 
pertumbuhan 2,05% per tahun dan tingkat 
produktivitas 5,29 ton/ha (Muliany, 2020). Luas 
tanam jagung di lahan rawa pasang surut luasnya 
diperkirakan 0,34% (8.170 ha) (Astuti et al., 2022). 
Apabila diasumsikan produktivitasnya sama (5,29 
ton/ha), maka sumbangan produksi terhadap 
produksi jagung nasional sekitar 43.219 ton per 
tahun. Sumbangan tersebut masih dapat 
ditingkatkan melalui pengembangan dan perluasan 
areal serta penerapan inovasi teknologi budidaya 

jagung dengan metoda tanam sistem Zig-Zag 
(Simatupang & Hayati, 2019; Subagio et al., 2015).  

Pemanfaatan lahan rawa pasang surut untuk 
perluasan areal tanam dengan asumsi laju 
pertumbuhannya sebesar 2,05% (Muliany, 2020).  
maka ada pertambahan luas tanam sekitar 75.000 
hektar/tahun. Sesuai dengan produktivitas jagung 
nasional sekitar 5,29 ton/ha (Muliany, 2020), maka 
sumbangan terhadap produksi jagung nasional 
meningkat dari 43.219 ton menjadi 396.750 
ton/tahun. Hasil penelitian dan pengembangan 
jagung di lahan rawa pasang surut dengan metoda 
tanam sistem Zig-Zag produktivitasnya sekitar 10-
16 ton/ha (Arianto, 2019; Balittra, 2018), ini cukup 
prosfektif ke depan. 

Kondisi agroekologi lahan tipe luapan C, C/D dan 
D sangat potensial dan prospektif untuk 
pengembangan jagung mendukung upaya 
peningkatan produksi jagung nasional dengan cara 
mengoptimalkan pemanfaatan lahan melalui 
perluasan areal dan penerapan teknologi inovatif 
spesifik lokasi (Jastra, 2015; Subagio et al., 2015). 
Beberapa daerah yang memiliki lahan rawa pasang 
surut diantaranya Kalimantan dan Sumatera sudah 
mengembangkan jagung (Balittra, 2018; Bardono, 
2020; Hatta et al., 2009). Artinya, prospek 
pengembangan jagung di lahan rawa pasang surut 
merupakan langka strategis dan tepat untuk 
mendukung swasembada jagung nasional 
berkelanjutan (Jastra, 2015). Menurut Bhermana & 
Massinai, ( 2007) sesuai dengan agroekosistem 
lahan rawa, baik tanah mineral maupun tanah 
gambut yang dapat dimanfaatkan untuk 
pengembangan tanaman pangan dan/atau tanaman 
jagung diperkirakan luasnya mencapai 1.328.074 
ha. 

Peluang pengembangan jagung dengan metoda 
tanam sistem Zig-Zag di lahan rawa pasang surut 

 

Gambar 2. Keragaan pertumbuhan tanaman jagung ditanam sistem Zig-Zag: fase vegetatif  tinggi tanaman 
jagung (kiri), diameter batang  tanaman jagung (tengah) dan besar tongkol jagung (kanan) 
(Dokumentasi penulis 2018-2019). 
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sangat prospektif didasari beberapa pertimbangan, 
diantaranya adalah: 
1. Lahan rawa pasang surut khususnya pada tipe 

luapan C, C/D dan D merupakan lahan 
kering/tegalan, tidak digenangi oleh air dan 
topografinya relatif datar (flate) sehingga 
sangat sesuai untuk pengembangan jagung 
skala luas mendukung upaya peningkatan 
produksi jagung nasional. 

2. Ketersediaan air tanah untuk memenuhi 
kebutuhan air bagi tanaman jagung dinilai 
masih cukup dengan cara melakukan 
pengelolaan air dengan sistem drainasi dangkal 
pada pertanaman jagung dimusim kemarau..  

5. Kesimpulan 

Lahan rawa pasang surut cukup potensial dan 
sangat prosfektif untuk pengembangan jagung 
mendukung peningkatan produksi jagung nasional. 
Pengembangan jagung diarahkan pada lahan tipe 
luapan C, C/D dan D merupakan lahan 
tegalan/kering yang luasnya mencapai 3,66 juta 
hektar. Dengan asumsi laju pertumbuhan 2,05%, 
maka pertamanan jagung akan bertambah berkisar 
75.000 ha/tahun, dan memberikan tambahan 
produksi jagung nasional sekitar 396.750 ton per 
tahun. 

Metoda tanam jagung sistem Zig-Zag merupakan 
inovasi teknologi budidaya jagung yang dapat 
meningkatkan populasi tanaman persatuan luas 
lahan dan meningkatkan hasil jagung. Metoda 
tanam jagung sistem Zig-Zag sudah dikembangkan 
di lahan rawa pasang surut dan mampu 
meningkatkan hasil jagung mencapai 14-16 ton/ha 
pipilan kering pada kadar air 15-16%.  
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